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Abstrak 

Pengembangan berbasis ekonomi di pedesaan sudah sejak lama dijalankan oleh Pemerintah melalui 
berbagai program. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pengembangan bumdes berbasis 
wisata desa menuju desa wisata di Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk. Metode penelitian 
dalam penyusunan tesis ini merupakan metode penelitian kualitatif. Data yang dikumpulkan terdiri 
dari data primer dan data sekunder. Analisis data menggunakan Analisis SWOT yaitu analisis 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan  peluang (Opportunities), 
namun   secara bersamaan  dapat  meminimalkan  kelemahan  (Weakness) dan ancaman (Threats). 
Hasil penelitian bahwa Analisa SWOT dalam penelitian ini menghasilkan total skor faktor internal 
2,85 dan total skor faktor eksternal adalah 3,04. Kemudian dari skor tersebut dapat disusun matriks 
SWOT yang menghasilkan strategi terbaik yaitu S-O atau kombinasi Strength dan Opportunity. 
Sedangkan hasil analisa matriks internal eksternal (IE) menghasilkan pilihan strategi jangka panjang 
sel II yaitu Growth and Built atau tumbuh dan membangun. Pada posisi matriks tersebut, maka 
organisasi dapat melakukan strategi yang intensif, antara lain: penetrasi pasar, pengembangan pasar, 
dan pengembangan produk.  
Kata Kunci: Analisis SWOT, BUMDES, Desa Wisata, Strategi Pengembangan, Wisata Desa 
 

 
A. Pendahuluan 

Pengembangan berbasis ekonomi di pedesaan sudah sejak lama dijalankan oleh Pemerintah 
melalui berbagai program. Upaya yang dilakukan belum membuahkan hasil yang memuaskan 
sebagaimana diinginkan bersama. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya 
program-program tersebut. Salah satu faktor yang paling dominan adalah intervensi Pemerintah 
terlalu besar, akibatnya justru menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam 
mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan 
ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan 
Pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian (Darwita, & Redana, 2018); Fatkhunnajah, 
2022).  Konsepsi Tradisi Berdesa merupakan salah satu gagasan fundamental yang mengiringi 
pendirian BUMDes. Tradisi Berdesa paralel dengan kekayaan modal sosial dan modal politik serta 
berpengaruh terhadap daya tahan dan keberlanjutan.  

BUMDes ini merupakan salah satu di daerah Jawa Timur dengan tujuan menunjang 
pariwisata khususnya di Kabupaten Nganjuk, dengan objek wisata yang dikelola langsung oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah meliputi Air Terjun Sedudo, Air Merambat Roro 
Kuning, TRAL, dan Goa Margo Tresno. BUMDesa Podho Joyo menyelenggarakan rekruitmen 
dengan ketentuan yang bisa jadi pegawai hanyalah penduduk desa Sukorejo. Kabupaten Nganjuk. 
Wisata yang berada di daerah Kabupaten Nganjuk memiliki daya tarik tersendiri, namun kurangnya 
dampingan dari pemerintah daerah menyebabkan potensi objek wisata di daerah Nganjuk 
berkembang kurang maksimal. Peraturan dan kesadaran Pemerintah Daerah mewujudkan potensi 
wisata yang dimiliki dapat berkembang optimal, selain itu dapat juga dengan adanya pembangunan 
dengan strategi pola pengembangan kepariwisataan yang terencana dan tersusun. Sektor pariwisata 
tingkat daerah dalam memajukan peran pemerintah sebagai motor penggerak yang selanjutnya 
memberikan kewenangan penuh kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten 
Nganjuk.  

Desa wisata “Wisata Taman Cengkok (WTC) Desa Cengkok, Wisata Tani Betet (WTB) Desa 
Betet, Wisata Pembibitan Desa Juwet Wisata Religi (Sholawat dan Khataman Al qur’an) dan Wisata 
Budaya bersih desa (Nyadran)” belum dimanfaatkan secara optimal dikarenakan SDM yang ada 
kurang memadai, biaya yang sulit didapat, kebiasaan masyarakat yang susah untuk maju dan 
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berkembang, minat dan daya tarik masyarakat kurang, serta fasilitas yang diberikan kurang memadai. 
Lokasi penelitian ini berada di kawasan lahan sawah yang jauh dari masyarakat, selain itu letaknya 
yang tidak strategis menjadi hal utama desa wisata ini kurang menarik perhatian pengunjung. 
Perlunya usaha BUMDes agen menjadi desa wisata sehingga mendapatkan legalitas dari wisata desa 
menjadi desa wisata sangat diperlukan 

Strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berbasis wisata desa menuju 
desa wisata di Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk, khususnya Desa wisata “Wisata Taman 
Cengkok (WTC) Desa Cengkok, Wisata Tani Betet (WTB) Desa Betet, Wisata Pembibitan Desa 
Juwetdan Wisata Religi (Sholawat dan Khataman Al qur’an), Wisata Budaya bersih desa (Nyadran)” 
belum dimanfaatkan secara optimal dikarenakan SDM yang ada kurang memadai, biaya yang sulit 
didapat, kebiasaan masyarakat yang susah untuk maju dan berkembang, minat dan daya tarik 
masyarakat kurang, serta fasilitas yang diberikan kurang memadai. hal ini dibuktikan dengan tujuan 
BUMDes sebagai instrumen merupakan modal sosial (social capital) yang diharapkan menjadi prime 
over dalam menjembatani upaya penguatan ekonomi di pedesaan belum terlaksana. Maka dari itu 
strategi pengembangan BUMDes berbasis wisata desa menuju desa wisata di Kecamatan Ngronggot 
Kabupaten Nganjuk di laksanakan agar pelayanan dan pendapatan masyarakat di Kecamatan 
Ngronggot Kabupaten Nganjuk dapat meningkat. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan 
fdari penelitian ini untuk mengetahui strategi pengembangan bumdes berbasis wisata desa menuju 
desa wisata di kecamatan ngronggot Kabupaten Nganjuk 

 
B. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penyusunan tesis ini merupakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif yang menyajikan secara jelas pokok persoalan yang diteliti dan memberikan 
uraian secara deskriptif,yang menggambarkan secara jelas,nyata,sistematis dan cermat tentang 
pokok permasalahan yang dijumpai (Emzir, 2014), (Cresswell, 2013), (Punch, K.F. 2013). Penelitian 
kualitatif untuk melakukan eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan yang 
terjadi dimasyarakat (Ibrahim, 2015). Penelitian kualitatif dapat dicari jalan keluarnya untuk 
pemecahan permasalahan yang secara umum tidak bisa dipecahkan dengan pendekatan kualitatif 
(Putra, 2014). Penelitian ini mendeskripsikan strategi pengembangan bumdes berbasis wisata desa 
menuju desa wisata di kecamatan ngronggot Kabupaten Nganjuk. Informan dalam penelitian ini 
meliputi Pengurus Wisata Desa sebagai Obyek Penelitian. Pengurus Wisata Desa tersebut adalah 
Kepala Desa dan Perangkat Desa, Pengurus BPD, Pengurus LPM, Pengurus Karang Taruna, 
Pengurus PKK. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.Data primer direncanakan 
diperoleh dengan beberapa metode, antara lain wawancara langsung, metode observasi atau 
pengamatan terstruktur, dokumentasi studi lapang (Poerwandari, 2013), (Sugiyono, 2017). Tempat 
penelitian ini dilaksanakan di lima desa yaitu Desa Cengkok, Betet, Juwet, Kelutan dan Banjarsari, 
Ngronggot, Kaloran dan Mojokendil.Data primer berasal dari Wawancara dilakukan secara 
mendalam (indept interview) kepada Pengurus Wisata Desa sebagai Obyek Penelitian. Pengurus 
Wisata Desa tersebut adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa, Pengurus BPD, Pengurus LPM, 
Pengurus Karang Taruna, Pengurus PKK. Sedangkan Data sekunder diambil dari dokumentasi 
kantor-kantor yang berhubungan dengan penelitian, yaitu: Badan Pusat Statistik (BPS), Ngronggot 
Dalam Angka,  DISPENDUK CAPIL, DTKS DIMSOS Kabupaten Nganjuk dan Profil Desa 
Kabupaten Nganjuk. 

Analisis data menggunakan Analisis SWOT yaitu analisis didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan  peluang (Opportunities), namun   secara bersamaan  dapat  
meminimalkan  kelemahan  (Weakness) dan ancaman (Threats) (Wijaya et al., 2022). Proses 
pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan 
kebijakan dari area pengelolaan yang diterapkan. Perencana strategi (strategic planner) harus 
menganalisis faktor-faktor strategis (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi 
yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan Analisis Situasi.  
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C. Hasil Dan Pembahasan 
Srategi pengembangan adalah usaha menyeluruh, yang memerlukan dukungan dari pimpinan 

atas yang dirancang untuk meningkatkan efektifitas dan kesehatan organisasi melalui penggunaan 
beberapa tehnik intervensi dengan menerapkan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku.5 
Srategi pengembangan adalah suatu proses yang meningkatkan efektifitas keorganisasian dengan 
mengintergrasikan keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembangan tujuan keorganisasian. 
secara khusus proses ini merupakan usaha mengadakan perubahan secara berencana yang meliputi 
suatu system total sepanjang periode tertentu, dan usaha mengadakan perubahan ini berkaitan 
dengan misi organisasi (James L, 1990), (Umar, 1997).  
Penghitungan Bobot dan Rating 

Tahap awal dari analisis SWOT adalah perhitungan bobot dan rating atas faktor pendukung 
dan penghambat secara internal serta faktor pendukung dan penghambat secara eksternal. Rating 
berkisar 1 -4 sesuai dengan pedoman:  4 (sangat kuat), 3 (kuat), 2 (lemah), dan 1 (sangat lemah). 
Sedangkan bobot berkisar dari 0,00 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat penting). Kemudian masing-
masing bobot harus dikonversikan ke dalam bobot relatif agar jumlah totalnya sama dengan 1,0. 
Selanjutnya bobot relatif dan rating dikalikan dan ditotal seluruh skor faktor pendukung dan 
penghambat internal serta ditotal juga seluruh skor faktor pendukung dan penghambat eksternal. 
Kemudian skor total tersebut dikategorikan menjadi tiga: 
Skor Total  : 3,0 - 4,0 artinya faktor kuat 
Skor Total  : 2,0 - 2,9 artinya faktor sedang 
Skor Total : 1,0 - 1,9 artinya faktor lemah 

Berikut ini disajikan rincian perhitungan bobot dan rating wisata desa di Kecamatan 
Ngronggot dalam penelitian ini: 

No. Indikator Bobot 
Bobot 
Relatif 

Rating 
Bobot 

Relatif x 
Rating 

Faktor Pendukung Internal (Strength) 

1 Lokasi objek wisata strategis  0,7 0,06 4 0,23 

2 
Akses jalan menuju objek wisata 
memadai 

0,8 0,07 3 0,20 

3 Harga tiket masuk terjangkau 0,9 0,07 4 0,30 

4 
Tempat parkir luas untuk motor dan 
mobil 

0,9 0,07 4 0,30 

5 
Objek wisata memiliki daya saing yang 
unik 

0,8 0,07 3 0,20 

6 
Objek wisata memiliki spot yang 
beragam 

0,7 0,06 3 0,17 

7 
Terdapat produk unggulan khas yang 
dijual 

0,6 0,05 2 0,10 

8 
Fasilitas umum lengkap (mushola, 
toilet, dll) 

0,7 0,06 2 0,12 

9 Potensi UMKM bagi warga sekitar 0,8 0,07 3 0,20 

10 
Potensi meningkatkan pendapatan 
desa 

0,8 0,07 2 0,13 

Total Strength 7,7 0,6  1,94 

Faktor Penghambat Internal (Weakness) 
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1 Manajemen masih belum profesional 0,8 0,07 2 0,13 

2 
Belum didukung sistem teknologi 
informasi 

0,8 0,07 3 0,20 

3 
Tidak memiliki sumber dana yang 
besar 

0,7 0,06 2 0,12 

4 Kompetensi SDM masih rendah 0,7 0,06 2 0,12 

5 
Belum memiliki perencanaan 
pengembangan yang sistematis dan 
terukur 

0,7 0,06 3 0,17 

6 
Kurangnya pelatihan bagi para 
pengurus 

0,7 0,06 3 0,17 

Total Weakness 4,4 0,4   0,91 

Total Faktor Internal 12,1 1,00   2,85 

Faktor Pendukung Eksternal (Opportunity) 

1 
Dukungan keamanan dari warga 
sekitar 

0,8 0,12 4 0,48 

2 Dukungan dari pemerintah daerah 0,8 0,12 4 0,48 

3 
Dukungan instansi terkait (PLN, 
PDAM, Puskesmas, dll) 

0,8 0,12 4 0,48 

4 Media sosial sebagai sarana pemasaran 0,8 0,12 2 0,24 

5 Tersedia sarana transportasi umum 0,7 0,10 2 0,21 

6 Berpotensi menarik investor swasta 0,6 0,09 3 0,27 

Total Opportunity 4,5 0,7   2,15 

Faktor Penghambat Eksternal (Threath) 

1 Makin banyak objek wisata pesaing 0,8 0,12 2 0,24 

2 Daya beli masyarakat rendah 0,8 0,12 4 0,48 

3 Ancaman pandemi COVID-19 0,6 0,09 2 0,18 

 Total Threath 2,2 0,3   0,90 

 Total Faktor Eksternal 6,7 1,00   3,04 

 
Bobot dan Rating Faktor Pendukung  

Berdasarkan perhitungan bobot dan rating faktor internal dan eksternal pada Tabel 4.5, 
dapat diketahui bahwa total skor faktor internal adalah 2,85, artinya faktor internal bernilai sedang. 
Sedangkan total skor faktor eksternal adalah 3,04, artinya faktor eksternal bernilai kuat. 

 Matriks SWOT 
Selanjutnya berdasarkan faktor-faktor pendukung dan penghambat secara internal maupun 

eksternal di atas, maka dapat disusun matriks SWOT sebagai berikut: 
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Internal 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Eksternal 

Strength 
1. Lokasi objek wisata strategis  
2. Akses jalan menuju objek 

wisata memadai 
3. Harga tiket masuk terjangkau 
4. Tempat parkir luas untuk 

motor dan mobil 
5. Objek wisata memiliki daya 

saing yang unik 
6. Objek wisata memiliki spot 

yang beragam 
7. Terdapat produk unggulan 

khas yang dijual 
8. Fasilitas umum lengkap 

(mushola, toilet, dll) 
9. Potensi UMKM bagi warga 

sekitar 
10. Potensi meningkatkan 

pendapatan desa 
 

Weakness 
1. Manajemen masih belum 

profesional 
2. Belum didukung sistem 

teknologi informasi 
3. Tidak memiliki sumber dana 

yang besar 
4. Kompetensi SDM masih 

rendah 
5. Belum memiliki perencanaan 

pengembangan yang 
sistematis dan terukur 

6. Kurangnya pelatihan bagi 
para pengurus 

 

Opportunity 
1. Kabupaten Nganjuk 

merupakan salah satu 
sentra produksi 
pertanian di Jawa 
Timur 

2. Dukungan keamanan 
dari warga sekitar 

3. Dukungan dari 
pemerintah daerah 

4. Dukungan instansi 
terkait (PLN, PDAM, 
Puskesmas, dll) 

5. Media sosial sebagai 
sarana pemasaran 

6. Tersedia sarana 
transportasi umum 

7. Berpotensi menarik 
investor swasta 

S-O 
1. Ikon Nganjuk sebagai sentra 

produksi pertanian didukung 
oleh lokasi yang strategis dan 
akses jalan yang memadai 
berpotensi bagi 
pengembangan fisik wahana-
wahana destinasi wisata 
berbasis pertanian dengan 
cara BUMDes menggandeng 
investor swasta untuk 
sumber permodalan. 

2. Dukungan warga, 
pemerintah daerah dan 
instansi terkait dapat 
digunakan untuk 
meningkatkan fasilitas 
penunjang tempat wisata, 
antara lain penambahan 
pojok layanan medis, hot 
spot internet, UMKM retail, 
pusat oleh-oleh, pusat 
kuliner, dll. 

3. Keunikan objek wisata desa 
dapat menjadi keunggulan 
yang menarik untuk 
dipasarkan melalui media 
sosial dengan cara 
menggandeng penggiat 
media sosial atau influencer 
lokal. 

 

W-O 
1. BUMDes menggandeng 

pemerintah daerah melalui 
dinas tenaga kerja kabupaten  
untuk membantu 
memberikan pelatihan 
kompetensi SDM pengelola 
tempat wisata. 

2. BUMDes mendorong 
pemerintah daerah melalui 
dinas perdagangan dan dinas 
pariwisata untuk membantu 
mencarikan investor yang 
berminat mengembangkan 
desa wisata. 

3. BUMDes menggandeng 
vendor provider, misalnya 
TELKOM untuk 
menyediakan layanan Hot 
Spot dan fasilitas teknologi 
informasi lainnya untuk 
menunjang wisata desa. 

Threath 
1. Makin banyak objek 

S-T 
Harga tiket masuk yang murah 

W-T 
Dalam suasana pandemi 
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wisata pesaing 
2. Daya beli masyarakat 

rendah 
3. Ancaman pandemi 

COVID-19 

menjadi strategi untuk 
memberikan solusi terhadap 
persaingan objek wisata yang 
semakin banyak dan 
memberikan  solusi bagi daya 
beli masyarakat yang masih 
rendah, sehingga terjangkau bagi 
semua orang dari berbagai 
kalangan. 
 

COVID-19 yang masih bisa 
mengancam sewaktu-waktu, 
maka BUMDes sebaiknya wait 
and see, tidak melakukan 
investasi pengembangan 
sementara waktu karena terlalu 
berisiko. 

 
Matriks SWOT Wisata Desa di Kecamatan Ngronggot 

 
Pemilihan strategi yang tepat dari seluruh strategi yang ditawarkan pada Gambar 4.3 di atas 

dapat dilakukan dengan cara memilih skor kombinasi terbanyak berdasarkan skor total pada tabel 
4.5, yaitu sebagai berikut: 
S-O : 1,94 + 2,15 = 4,09 
S-T : 1,94 + 0,90 = 2,84 
W-O : 0,91 + 2,15 = 3,06 
W-T : 0,91 + 0,90 = 1,80 
Dengan demikian skor kombinasi tertinggi adalah S-O yaitu kombinasi antara Strength dengan 
Opportunity yang berupa: 
a) Pengembangan fisik wahana-wahana destinasi wisata berbasis pertanian dengan cara BUMDes 

menggandeng investor swasta untuk sumber permodalan. 
b) Meningkatkan fasilitas penunjang tempat wisata, antara lain penambahan pojok layanan medis, 

hot spot internet, UMKM retail, pusat oleh-oleh, pusat kuliner, dll. 
c) Pemasaran melalui media sosial dengan cara menggandeng penggiat media sosial atau influencer 

lokal. 
3) Matriks Internal Eksternal (IE) 

Selanjutnya untuk mengetahui posisi usaha BUMDes berbasis wisata desa di Kecamatan 
Ngronggot dan kelangsungan usaha di masa depan, maka disusun matriks internal eksternal (IE). 
Total skor faktor internal adalah 2,85, sedangkan total skor faktor eksternal adalah 3,04, sehingga 
dapat disusun matriks sebagai berikut: 
 
 

I II III 

IV V VI 

VII VIII IX 

 

Total Skor Faktor Internal 
 

3,0 - 4,0 2,0 - 2,99 1,0 - 1,99 

Total Skor 
Faktor Eksternal 

 

 

3,0 - 4,0 

 

 

 

 

 

2,0 - 2,99 

 

 

 

 

 

1,0 - 1,99 
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Gambar 4.4. Matriks Internal Eksternal (IE) 

 
Pada Gambar 4.4 disajikan titik pertemuan koordinat antara faktor intenal dan eksternal 

sehingga didapatkan hasil matriks internal eksternal (IE) adalah pada sel II yaitu Growth and Built 
atau tumbuh dan membangun. Pada posisi matriks tersebut, maka organisasi dapat melakukan 
strategi yang intensif, antara lain: penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk.  

Hasil analisa matriks SWOT menunjukkan bahwa skor kombinasi tertinggi adalah S-O yaitu 
kombinasi antara Strength dengan Opportunity. Menurut Rangkuti (dalam Firdaus, 2017), strategi ini 
merupakan upaya menggunakan kekuatan yang dimiliki guna mengembangkan peluang yang ada. 
Dalam penelitian ini strategi yang dapat dikembangkan pada kombinasi ini antara lain: 
pengembangan wahana wisata dengan menggandeng investor swasta, meningkatkan fasilitas 
penunjang tempat wisata, dan kegiatan pemasaran melalui media sosial dengan menggandeng 
penggiat media sosial atau influencer lokal. Selanjutnya hasil analisa matriks internal eksternal (IE) 
dalam penelitian ini menghasilkan pilihan strategi sel II yaitu Growth and Built atau tumbuh dan 
membangun. Pada posisi matriks tersebut, maka strategi jangka panjang digambarkan dalam bagan 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan Strategi Pengembangan Usaha Wisata Desa di Kecamatan Ngronggot 
1) Penetrasi Pasar 

Menurut Hooley, dkk (2012), penetrasi pasar mengasumsikan bahwa ada 
permintaan yang belum terpenuhi dalam pasar dan bahwa konsumen masih mempunyai 
sumber daya yang belum digunakan. Hal ini dapat dicapai dengan cara mendapatkan 
pembeli yang lebih banyak dari pasar sasaran yang sama atau membuat pembeli yang telah 
ada lebih sering membeli produk yang telah ada. Dalam konteks penelitian ini, strategi 
penetrasi pasar yang dapat diterapkan pada destinasi desa wisata di Kecamatan Ngronggot 
adalah pemasangan iklan secara intensif melalui berbagai media sosial, sehingga pengunjung 
tempat wisata meningkat dan omzet juga meningkat. Pihak manajemen tempat wisata dapat 
menggandeng para influencer atau penggiat media sosial untuk membuat konten-konten yang 
memperkenalkan berbagai keunggulan wahana tempat wisata tersebut. Pemasangan poster 
dan baliho di ruas-ruas jalan juga dapat menjadi alternatif strategi iklan konvensional yang 
masih relavan untuk diterapkan. 

2) Pengembangan Pasar 
Menurut Assauri (2014), strategi pengembangan pasar merupakan salah satu usaha 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan penjualan atas produk yang sudah ada 
pada pasar yang baru. Kegiatan ini merupakan salah satu bagian kecil dari berbagai 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Analisis SWOT dan IE 

Strategi Terbaik 

Kombinasi Strength dan Opportuniy 

(SO) 

Posisi Usaha 

Growth and Built 

Penetrasi 

Pasar 
Pengembangan 

Pasar 

Pengembangan 

Produk 
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kemungkinan perusahaan untuk mencapai pertumbuhan. Strategi ini bertujuan untuk 
memperkenalkan produk-produk atau jasa yang ada sekarang ke daerah-daerah yang secara 
geografis merupakan daerah baru. Dalam konteks penelitian ini, strategi pengembangan 
pasar yang dapat diterapkan pada destinasi desa wisata di Kecamatan Ngronggot adalah 
dengan membuka cabang destinasi wisata di lokasi yang baru. Namun strategi ini 
membutuhkan modal yang sangat besar, sehingga agak sulit direalisasikan, kecuali 
manajemen tempat wisata mau menggandeng investor atau pemodal besar. Strategi ini 
berpeluang menghasilkan pengembangan yang besar, namun juga memiliki risiko kegagalan 
yang besar pula, sehingga diperlukan perencanaan dan studi kelayakan usaha yang betul-
betul detail dan terukur.  

3) Pengembangan Produk 
Menurut Kotler (2015), strategi pengembangan produk merupakan suatu usaha 

dalam meningkatkan jumlah konsumen ataupun nasabah dengan cara mengembangkan 
atau memperkenalkan produk-produk baru perusahaan. Salah satu kunci utama dalam 
strategi pengembangan produk adalah inovasi dan juga kreativitas dalam penciptaan 
produk. Perusahaan selalu berusaha melakukan pembaharuan atau pengenalan produk baru 
kepada konsumen. Perusahaan terus melakukan eksplorasi kebutuhan pasar dan berupaya 
untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen. Dalam konteks penelitian ini, strategi 
pengembangan produk yang dapat diterapkan pada destinasi desa wisata di Kecamatan 
Ngronggot adalah dengan menambah wahana wisata atau menambah layanan dan produk 
yang dijual, sehingga pengunjung semakin termotivasi untuk membelanjakan uang lebih 
banyak. Manajemen tempat wisata juga dapat menambah stand kuliner yang bisa disewakan 
kepada UMKM, menambah jumlah wahana penunjang, dan menambah kapasitas ruang 
yang dapat dimanfaatkan sebagai areal wisata. 

  
D. Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan: Analisa SWOT dalam penelitian ini menghasilkan total skor faktor internal 
2,85 dan total skor faktor eksternal adalah 3,04. Kemudian dari skor tersebut dapat disusun matriks 
SWOT yang menghasilkan strategi terbaik yaitu S-O atau kombinasi Strength dan Opportunity. 
Sedangkan hasil analisa matriks internal eksternal (IE) menghasilkan pilihan strategi jangka panjang 
sel II yaitu Growth and Built atau tumbuh dan membangun. Pada posisi matriks tersebut, maka 
organisasi dapat melakukan strategi yang intensif, antara lain: penetrasi pasar, pengembangan pasar, 
dan pengembangan produk.  

Saran: Organisasi dapat melakukan strategi yang intensif, antara lain: penetrasi pasar, 
pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Tahap awal dari strategi tersebut yang paling 
memungkinkan untuk dilakukan tanpa membutuhkan biaya yang besar adalah melakukan promosi 
gencar melalui media sosial (Youtube, Facebook, Instagram, TikTok, Whatsapp, dan sebagainya) dengan 
cara melibatkan para influencer atau penggiat media sosial di Kabupaten Nganjuk, sehingga tempat 
wisata tersebut semakin dikenal masyarakat luas. Jika popularitas tempat wisata sudah berhasil 
dicapai, maka akan semakin banyak pengunjung yang tertarik untuk datang ke tempat wisata 
tersebut, sehingga akan mampu meningkatkan omzet usaha dan pada akhirnya juga dapat 
meningkatkan pendapatan BUMDes. 
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